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ABSTRAK 

Rangka atap adalah struktur penopang yang digunakan untuk menopang 

atap, menyebarkan beban, dan menahan angin. Kuda-kuda rangka atap, biasanya 

berbentuk segitiga, sangat penting untuk konstruksi atap karena mereka mendukung 

dan melindungi bangunan dan memastikan bahwa atap berfungsi dengan baik dan 

aman. Salah satu hal yang harus diperhatikan saat mendesain struktur atap adalah 

jarak antara kuda-kuda baja konvensional. Jarak ini bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, seperti ukuran dan jenis baja yang digunakan, beban yang akan 

ditopang oleh atap, dan desain struktural yang berlaku di daerah tersebut. Namun, 

jarak umum antara kuda-kuda baja konvensional adalah 3 hingga 4 meter. Jika lebih 

dari itu, rangka atap harus diubah atau dirancang ulang. Pada jarak tersebut peneliti 

melakukan redesain, yaitu mengubah jarak antar kuda-kuda menjadi 3 meter dan 

3,5 meter. Sehingga lendutan yang dihasilkan pada redesain analisis SAP2000v22 

lebih kecil. Lendutan yang didapatkan pada analisis redesain yaitu sebesar 

1,525294 cm. Pada analisis redesain jarak antar kuda-kuda pada grid A11-A12 

menghasilkan lendutan yang lebih kecil dari existing, karena jarak kuda-kuda yang 

semulanya 9,5 meter diubah menjadi 3 meter dan 3,5 meter. Sehingga dalam hal ini 

struktur redesain lebih aman digunakan. 

 

Kata kunci: Kuda-Kuda Baja Konvensional, Redesain Struktur, Struktur 

Rangka Atap, SAP2000v22 
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ABSTRACT 

 

Roof trusses are supporting structures used to support roofs, distribute loads, 

and resist wind. Roof trusses, usually triangular in shape, are essential to roof 

construction because they support and protect the building and ensure that the roof 

functions properly and safely. One thing to consider when designing a roof structure 

is the distance between conventional steel trusses. This distance varies depending 

on various factors, such as the size and type of steel used, the load to be supported 

by the roof, and the structural design applicable in the area. However, the general 

distance between conventional steel trusses is 3 to 4 meters. If it is more than that, 

the roof truss must be changed or redesigned. At this distance, the researcher 

redesigned, namely changing the distance between the trusses to 3 meters and 3.5 

meters. So that the deflection produced in the SAP2000v22 analysis redesign is 

smaller. The deflection obtained in the redesign analysis is 1.525294 cm. In the 

redesign analysis, the distance between the trusses on the A11-A12 grid produces a 

smaller deflection than the existing one, because the truss distance which was 

originally 9.5 meters was changed to 3 meters and 3.5 meters. So in this case the 

redesigned structure is safer to use. 

 

Keywords: Conventional Steel Trusses, Structural Redesign, Roof Frame 

Structure, SAP2000v22
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Struktur bangunan merupakan komponen kunci dalam konstruksi bangunan 

yang memainkan peran penting dalam memastikan keamanan, kekuatan, dan 

ketahanan bangunan terhadap berbagai faktor eksternal. Rangka atap bangunan 

adalah struktur penopang yang digunakan untuk mendukung dan membentuk atap 

suatu bangunan. Rangka atap berperan penting dalam menjaga kestabilan atap, 

menyalurkan beban yang bekerja (beban mati, beban hidup, dan beban angin), serta 

memberikan perlindungan terhadap hujan, panas matahari, dan elemen-elemen 

cuaca lainnya. Struktur rangka atap baja konvensional banyak digunakan di 

Indonesia sebagai salah satu material selain rangka kayu. Hal itu dikarenakan 

material baja konvensional memiliki keunggulan kekuatan yang cukup besar 

sehingga mampu meningkatkan kekuatan gaya yang diteruskannya. Sifat mekanis 

baja yang mempunyai kekuatan tinggi dikembangkan pemakaiannya pada struktur 

rangka atap. 

Rangka atap adalah kerangka atau struktur penopang yang digunakan dalam 

konstruksi atap suatu bangunan. Pada rangka atap terdapat kuda-kuda yang 

fungsinya yaitu menopang material penutup atap, menyebarkan beban atap dan 

menahan beban angin. Kuda-kuda atap umumnya berbentuk segitiga merupakan 

elemen penting dalam konstruksi atap yang mendukung dan melindungi bangunan, 

serta memastikan bahwa atap berfungsi dengan baik dan aman. Adapun yang 

diperhatikan pada saat mendesain struktur rangka atap yaitu salah satunya jarak 

antar kuda-kuda. Jarak antara kuda-kuda baja konvensional dalam konstruksi atap 

tergantung pada beberapa faktor, seperti ukuran dan jenis baja yang digunakan, 

beban yang akan ditopang oleh atap, dan desain struktural yang berlaku di wilayah 

tersebut. Pada umumnya, jarak antara kuda-kuda baja konvensional berkisar antara 

3 hingga 4 meter. Jika melebihi maka harus dibuat alternative desain atau redesain 

terhadap rangka atap. 
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Redesain pada aspek ini dilakukan untuk menentukan bentuk rangka atap, 

jenis profil yang digunakan serta menghitung biaya yang dibutuhkan. Perencanaan 

kuda-kuda ditentukan berdasarkan denah bangunan, bentuk atap yang digunakan, 

jenis penutup atap, material, dan pembebanannya. Menurut Harsono, Muhtar, Pujo 

Priyono pada jurnalnya Redesain adalah kegiatan merancang kembali suatu 

bangunan dengan mengubah material utama struktur tanpa merubah fungsi dan 

lokasinya, maka dari itu kegiatan redesain sangat penting untuk diperhatikan 

dengan mengacu pada standar peraturan-peraturan yang berlaku. Sering sekali 

terjadi kegiatan redesain dilakukan tanpa mengacu pada peraturan yang berlaku 

sehingga dapat menyebabkan struktur mengalami keruntuhan [1]. 

Dengan semakin banyaknya penggunaan rangka atap baja yang ada saat ini 

perlu dilakukan analisa kembali yang kreatif serta inovatif dengan tujuan untuk 

mencari efisiensi tanpa mengurangi kekuatan struktur rangka tersebut. Hal ini 

mendasari munculnya alternatif yang dijadikan analisa yang sifatnya tidak mencari 

kesalahan yang dibuat perencana maupun menganalisis perhitungannya namun 

hanya beroperasi pada pengoptimalan material. 

Perencanaan gedung dengan struktur baja memerlukan sebuah desain dan 

perhitungan struktur bangunan yang harus direncanakan dengan cara perencanaan 

struktur baja yaitu untuk bangunan gedung SNI 03-1729-2002. Menurut Aniendhita 

Rizki Amalia Dan Budi Siswanto pada jurnalnya Saat ini peraturan perencanaan 

elemen struktur baja untuk gedung yang digunakan secara luas di Indonesia adalah 

SNI 03-1729-2002 (D. P. Umum, 2010) dan yang terbaru adalah SNI 

1729:2015(Badan Standarisasi Nasional,2015). Pada SNI yang terdahulu, yaitu SNI 

03-1729-2002, diketahui bahwa sumber prinsip dasar perhitungannya disesuaikan 

dengan AISC LRFD 1993(American Institute of Steel Construction, 1993). 

Sedangkan SNI 1729:2015merujuk pada AISC 360-10(American Institute of Steel 

Construction, 2010) [2]. 

Meninjau pada desain terpasang, Gedung A1 Dan A3 Pada Proyek Bali 

Internasional Hospital menggunakan rangka kuda-kuda baja konvensional dengan 

profil WF-250.125.6.9, WF-200.100.5,5.8, WF-400.200.8.13, WF-350.175.7.11 
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,WF-150.75.5.7 , H-250.250.9.14 , H-200.200.8.13 , C-200.75.20.3,2. Penutup atap 

menggunakan genteng Kodok atau Monier. Dari data lapangan yang tersedia 

disimpulkan bahwa rangka kuda-kuda terpasang memiliki jarak yang panjang 

(5.4m, 6m, 6.5m, 7m, 8m, 9.5m) sehingga berpengaruh pada struktur atap baja 

konvensional. Dengan jarak antara kuda-kuda yang panjang kondisi existing kuda-

kuda pada gedung A1 dan A3 proyek Bali Internasional Hospital terjadi lendutan 

yang cukup besar sehingga berpengaruh terhadap keamanan dan tampilannya  

Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang mendukung analisa kembali 

demi mendapatkan hasil yang optimal. Analisis yang digunakan untuk mendesain 

desain rangka atap atau kuda-kuda yaitu perangkat lunak SAP2000. Penggunaan 

perangkat lunak tersebut dapat dilakukan untuk analisis struktur kuda-kuda baja 

konvensional dengan cepat dan mudah. SAP2000 merupakan perangkat lunak 

(software) yang paling banyak digunakan oleh orang teknik sebagai alat untuk 

menghitung analisa struktur secara cepat dan tepat suatu bangunan gedung, 

jembatan, baja konvensional dan lain-lain. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang 

dapat dirumuskan yaitu: 

1. Bagaimana kondisi lendutan existing struktur rangka kuda-kuda pada 

Gedung A1 dan A3 proyek Bali Internasional Hospital ? 

2. Bagaimana hasil redesain struktur rangka kuda-kuda alternatif pada 

Gedung A1 dan A3 proyek Bali Internasional Hospital ? 

3. Berapa besar kebutuhan biaya desain alternatif ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi lendutan existing struktur rangka kuda-kuda 

yang terpasang pada Gedung A1 dan A3 proyek Bali Internasional 

Hospital. 

2. Untuk mengetahui hasil dari redesain struktur rangka kuda-kuda 

alternatif pada Gedung A1 dan A3 proyek Bali Internasional Hospital 
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3. Untuk mengetahui kebutuhan biaya desain yang baru dengan 

mempertimbangkan kekuatan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penulis, Penelitian ini dapat memberikan konsep dasar atau 

gambaran tentang keamanan struktur bangunan yang terjadi pada 

pembangunan proyek konstruksi dan mengetahui bagaimana 

penceganhan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan atau 

keruntuhan pada struktur bangunan.  

2. Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam kegiatan perkuliahan dan penelitian lanjutan karena 

masih banyak lagi yang dapat digali dan ditambahkan untuk penelitian 

selanjutnya mengingat keterbatasan dalam penelitian ini adalah masih 

minimnya penelitian terdahulu dan referensi yang membahas redesain 

rangka atap baja konvensional. 

3. Bagi praktisi, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

masukan yang berguna dalam melaksanakan kegiatan konstruksi. 

Sehingga dengan demikian dapat diwujudkan proyek dengan kekuatan 

struktur atap seminimal mungkin. 

1.5  Batasan Penelitian 

Untuk mengarahkan peneliti agar penelitian dan permasalahan yang 

dikaji sesuai dengan judul dan tujuan penulisan penelitian ini, maka peneliti 

memberikan ruang lingkup pembahasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi yang ditinjau untuk redesain atap baja konvensional adalah 

Gedung A1 Dan A3 Pada Proyek Bali Internasional Hospital, Sanur, 

Kecamatan Denpasar Timur, Provinsi Bali. 

2. Material untuk pemodelan atap baja konvensional menggunakan baja 

konvensional profil H beam, WF, C. 

3. Redesain struktur rangka atap baja konvensional menggunakan bantuan 

software SAP2000 versi 22. 
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4. Analisis struktur redesain menggunakan mutu material yang sama 

dengan desain yang terpasang. 

5. Desain kuda-kuda utama yang terpasang dianalisis kembali untuk 

kemudian dibuat desain alternatif yang akan menjadi dasar 

perbandingan. 

6. Perhitungan struktur menggunakan pemodelan kuda-kuda 3 dimensi. 

7. Digunakan desain kuda-kuda yang akan menjadi alternatif selain desain 

kuda-kuda utama yang terpasang. 

8. Analisa hanya dilakukan pada struktur atap saja. 

9. Tidak menghitung meninjau sambungan baut dan sambungan baseplate. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis perhitungan  sebagaimana yang 

telah di jelaskan pada BAB IV, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis perhitungan existing dengan metode sap2000v22 

pada proyek Bali Internasional Hospital, dimana peneliti mendapatkan 

hasil sebagai berikut:  

a) Pada existing terdapat jarak yang cukup panjang antar kuda-kuda 

atap baja, dimana jarak tersebut sebesar 9,5 meter. 

b) pada saat dilakukan analisis perhitungan dengan metode 

sap2000v22. Peneliti menemukan adanya lendutan sebesar 5,485636 

cm. Lendutan tersebut melebihi lendutan ijin yang sebesar 3,9583 

cm. 

2. Berdasarkan pada perhitungan existing peneliti mendapatkan lendutan 

yang cukup besar yaitu 5,485636 cm. Maka peneliti melakukan redesain 

dengan menggunakan analisis sap2000v22, berikut adalah hasil redesain: 

a) Pada analisis redesain peneliti melakukan perubahan pada jarak 

kuda-kuda atap baja, dimana yang semulanya 9,5 meter menjadi 3 

meter dan 3,5 meter. 

b) Dan pada jarak 3 meter peneliti mendapatkan lendutan lebih kecil 

yaitu sebesar 1,525294 cm. Maka lendutan tersebut aman karena 

tidak melewati lendutan ijin. 

3. Pada analisis perhitungan redesain kuda-kuda atap baja Proyek Bali 

Internasional Hospital terjadi pembengkakan biaya yang dimana 

disebabkan oleh desain redesain tersebut. . Selisih harga dari desain awal 

dengan redesain yaitu pada pekerja peneliti memperoleh sebesar Rp. 

21.020.636.000,00 (Dua Puluh Satu Miliyar Dua Puluh Juta Enam Ratus 

Tiga Puluh Enam Ribu Rupiah) dan pada biaya material selisih sebesar 
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Rp. 931.385.000,00 (Sembilan Ratus Tiga Puluh Satu Juta Tiga Ratus 

Delapan Puluh Lima Ribu Rupiah). 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis berikan sebagai 

perkembangan selanjutnya : 

1. Dalam merencanakan struktur atap sebaiknya menggunakan jarak kuda-

kuda yang tidak terlalu panjang. 

2. Dalam melakukan input data pada program SAP2000 hendaknya 

dilakukan dengan teliti sesuai dengan asumsi-asumsi yang telah 

ditetapkan sebelumnya sehingga dapat dihasilkan analisis struktur yang 

mendekati keadaan sebenarnya. 
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